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This study is motivated by the importance of educational facilities and infrastructure 
in supporting the quality of learning. However, the condition at Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Ihsan, Batang Hari Regency, shows that the availability and 
feasibility of facilities and infrastructure are still not optimal and uneven. The main 
problem of this study is the strategy of the principal in improving the quality of 
educational facilities and infrastructure. This study aims to describe the condition of 
facilities and infrastructure, analyze the principal’s management strategies, and 
identify supporting and inhibiting factors. This research uses a qualitative approach 
with a descriptive design. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation, and analyzed descriptively. The results show that facilities and 
infrastructure are relatively adequate but not optimal, especially in sports facilities, 
learning media, and supporting facilities. The principal’s strategies have been 
implemented participatively through planning, procurement, utilization, and 
maintenance, but weaknesses remain in inventory, storage. And disposal. Supporting 
factors include limited budgets, lack of practical facilities, and weak security systems. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya sarana dan prasarana pendidikan sebagai 
penunjang utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, kondisi di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Ihsan Kabupaten Batang Hari menunjukkan bahwa ketersediaan dan 
kelayakan sarana dan prasarana masih belum optimal dan belum merata. Permasalahan utma 
penelitian ini adalah strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas sarana dan 
prasarana pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi sarana dan 
prasarana, menganalisis strategi kepala madrasah dalam pengelolaannya, serta 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuallitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sarana dan prasarana di madrasah tergolong cukup tersedia, namun belum optimal, terutama 
pada sarana olahraga, media pembelajaran, dan fasilitas pendukung lainnya. Strategi kepala 
madrasah telah dilaksanakan secara partisipatif melalui perencanaan, pengadaan, 
pemanfaatan, dan pemeliharaan, tetapi masih terdapat kelemahan dalam inventarisasi, 
penyimpanan, dan penghapusan sarana. Faktor pendukung meliputi dan BOS, dukungan 
komite, dan sumber daya manusia, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan 
anggaran, kurangnya sarana praktik, dan lemahnya keamanan fasilitas. 
 
Kata kunci: Strategi Kepala Madrasah, Sarana dan Prasarana, Manajemen Pendidikan, 
Kualitas Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk berpikir yang 

berfungsi untuk mengembangkan potensi diri, mempertahankan eksistensi, serta 
menjalankan peran sebagai hamba Allah SWT. Keistimewaan manusia dibandingkan 
makhluk lain terletak pada akal yang memungkinkan proses berpikir dan belajar secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan menjadi proses yang berlangsung sepanjang 
hayat dan berperan penting dalam membentuk kepribadian individu agar selaras dengan 
nilai sosial, budaya, dan spiritual (Djamaluddin, 2014; Fauziah et al., 2025). Dalam konteks 
ini, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan kemampuan berpikir kritis, pemaknaan realitas, serta penguatan aspek 
kognitif dan afektif peserta didik (Ahmadi, 1991; Harahap et al., 2025). 

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki landasan teologis yang kuat. Al-Qur’an 
menegaskan pentingnya menuntut ilmu sebagaimana termaktub dalam QS. At-Taubah ayat 
122 yang mendorong sebagian umat untuk memperdalam ilmu agama dan memberikan 
pencerahan kepada masyarakat. Selain itu, QS. Al-Mujadilah ayat 11 menegaskan bahwa 
Allah SWT akan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu. Hal ini menunjukkan 
bahwa ilmu pengetahuan memiliki posisi strategis dalam kehidupan manusia, baik dalam 
dimensi duniawi maupun ukhrawi (Rahman et al., 2022). 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas 
kepemimpinan dalam lembaga pendidikan. Dalam konteks madrasah, kepala madrasah 
memegang peran sentral sebagai pemimpin yang tidak hanya bertanggung jawab secara 
administratif, tetapi juga sebagai motivator, inovator, dan agen perubahan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan (Fauzi, 2017; Tomasila & Yaky, 2025). Kepemimpinan yang 
efektif dituntut mampu mengarahkan, mengoordinasikan, serta menginspirasi seluruh 
komponen lembaga agar bekerja secara sinergis dalam mencapai visi dan misi pendidikan (Ii 
& Wathan, 2024). 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dihadapkan pada 
berbagai tantangan, seperti globalisasi, revolusi industri, dan perkembangan teknologi 
digital. Kondisi ini menuntut adanya kepemimpinan yang adaptif, progresif, dan responsif 
terhadap perubahan agar madrasah tetap eksis dan mampu bersaing dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan (Rofik, 2019; Sahudi, 2025). Salah satu aspek penting dalam peningkatan 
mutu pendidikan adalah pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan 
prasarana memiliki peran strategis dalam menunjang proses pembelajaran, menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, serta meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan 
pendidikan (Bashri et al., 2025; Fitria et al., 2025; Sopian, 2019). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak lembaga 
pendidikan, khususnya madrasah, yang menghadapi keterbatasan dalam penyediaan sarana 
dan prasarana. Keterbatasan tersebut tidak hanya berkaitan dengan jumlah, tetapi juga 
kualitas fasilitas yang belum memenuhi standar yang ditetapkan. Kondisi ini berdampak 
pada kurang optimalnya proses pembelajaran serta rendahnya kualitas layanan pendidikan. 
Oleh karena itu, diperlukan strategi kepemimpinan yang tepat dari kepala madrasah dalam 
mengelola, mengembangkan, dan mengoptimalkan sarana dan prasarana pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ihsan Kabupaten 
Batang Hari, ditemukan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana masih terbatas, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas. Beberapa fasilitas seperti perangkat praktikum, meja, kursi, 
perlengkapan olahraga, serta media pembelajaran belum tersedia secara memadai. Selain itu, 
prasarana pendukung seperti lapangan olahraga juga belum optimal. Kondisi ini 
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menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan ideal dan realitas yang ada di lapangan, 
sehingga memerlukan perhatian khusus dalam aspek manajerial. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi kepala 
madrasah dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi yang dilakukan 
kepala madrasah dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana guna meningkatkan 
mutu pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ihsan Kabupaten Batang Hari Provinsi 
Jambi. 
 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif pendidikan untuk 
mengkaji strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas sarana dan prasarana di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Ihsan Kabupaten Batang Hari. Pendekatan kualitatif dipilih karena permasalahan 
yang diteliti merupakan fenomena sosial dan manajerial yang kompleks, sehingga memerlukan 
pemahaman mendalam terhadap proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi yang 
diterapkan. 

Desain penelitian yang digunakan bersifat fleksibel (emergent design), yang 
memungkinkan penyesuaian selama proses penelitian berlangsung sesuai dengan dinamika 
data di lapangan (Rukhmana et al., 2024). Fleksibilitas ini memberikan ruang bagi peneliti 
untuk menangkap fenomena secara lebih komprehensif dan kontekstual. 

 Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ihsan Kabupaten Batang Hari. 
Pemilihan lokasi didasarkan pada adanya permasalahan terkait keterbatasan sarana dan prasarana 
serta pentingnya peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengatasinya. Subjek penelitian 
ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan 
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Fattah Nasution, 2015). Informan 
penelitian meliputi kepala madrasah, wakil kepala bidang sarana dan prasarana, guru, serta siswa 
yang dianggap memiliki informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh 
dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui observasi dan wawancara dengan informan, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari dokumen pendukung seperti arsip madrasah, laporan, buku, dan jurnal 
ilmiah (Naamy, 2022). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata kondisi sarana 
dan prasarana serta aktivitas yang berlangsung di madrasah. Wawancara dilakukan secara 
mendalam dan semi-terstruktur untuk menggali informasi terkait strategi kepala madrasah. 
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 
diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi 
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan memilih dan memfokuskan informasi yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis agar memudahkan 
pemahaman. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses verifikasi dengan 
cara menghubungkan temuan penelitian dengan teori yang digunakan (Syafrida, 2022). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang 
meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai informan, triangulasi teknik 
dilakukan dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data, sedangkan triangulasi 
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waktu dilakukan dengan pengambilan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan 
konsistensi informasi (Naamy, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ihsan Kabupaten Batang Hari 
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sarana dan prasarana sangat dipengaruhi oleh 
kapasitas manajerial kepala madrasah dalam mengelola sumber daya pendidikan secara 
sistematis dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
kepala madrasah memiliki peran strategis dalam mengelola seluruh sumber daya 
pendidikan, termasuk sarana dan prasarana, untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
(Haryanti, 2026). Pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu kondisi sarana dan 
prasarana, strategi pengelolaan, serta faktor pendukung dan penghambat. 
 
Kondisi Ketersediaan dan Kelayakan Sarana dan Prasarana  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di madrasah tergolong 
cukup memadai, namun belum memenuhi standar ideal baik dari segi kuantitas, kualitas, 
maupun pemerataan. Kepala madrasah mengungkapkan bahwa “secara umum sarana dasar 
sudah tersedia, tetapi untuk fasilitas penunjang seperti aula dan sarana olahraga masih terbatas 
karena keterbatasan anggaran”. Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan sarana masih bersifat 
bertahap dan berbasis prioritas kebutuhan. 

Hasil observasi menunjukkan adanya ketimpangan fasilitas antar kelas serta 
keterbatasan media pembelajaran dan koleksi perpustakaan. Guru menyatakan bahwa 
ketersediaan sarana baru mencapai sekitar 50%, khususnya pada media pembelajaran. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa dukungan terhadap pembelajaran berbasis literasi dan 
praktik belum optimal. 

Secara analitis, kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan 
sarana dengan tuntutan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan 
bahwa sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen penting dalam menunjang 
efektivitas proses pembelajaran, sehingga keterbatasannya akan berdampak pada kualitas 
hasil belajar siswa (Ansori et al., 2025; Danuarta, 2024). 
 
Strategi Kepala Madrasah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah telah mengimplementasikan 
strategi pengelolaan sarana dan prasarana yang mencakup fungsi-fungsi manajemen, yaitu 
perencanaan, pengadaan, distribusi, inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, 
penyimpanan, dan penghapusan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan harus dilakukan secara sistematis melalui 
tahapan-tahapan manajerial tersebut (Sarjito et al., 2023). 

Pada tahap perencanaan, kepala madrasah menerapkan pendekatan partisipatif 
berbasis kebutuhan. Ia menyatakan bahwa “perencanaan dilakukan dengan melihat kondisi 
lapangan dan dimusyawarahkan bersama guru, komite, serta wali murid agar sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan anggaran”. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan telah 
memenuhi prinsip relevansi dan partisipatif. Perencanaan yang efektif harus melibatkan 
seluruh pemangku kepentingan agar program yang disusun sesuai dengan kebutuhan nyata 
lembaga (Siswadi et al., 2025). 

Pada tahap pengadaan, proses dilakukan melalui musyawarah, survei penyedia, serta 
seleksi berdasarkan kualitas dan efisiensi harga. Hal ini mencerminkan prinsip transparansi 
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dan akuntabilitas dalam pengelolaan anggaran pendidikan. Namun demikian, keterbatasan 
dana BOS menyebabkan pengadaan belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan secara 
optimal. 

Pada tahap distribusi dan pemanfaatan, sarana didistribusikan berdasarkan kebutuhan 
dan diatur melalui penjadwalan. Kepala madrasah menyatakan bahwa “pemanfaatan sarana 
diatur agar dapat digunakan secara maksimal sesuai kondisi yang ada”. Hal ini menunjukkan 
adanya upaya optimalisasi sumber daya. Namun secara analitis, strategi ini masih bersifat 
adaptif, belum solutif terhadap keterbatasan yang ada. 

Pada tahap inventarisasi, pencatatan telah dilakukan, namun belum dilengkapi dengan 
sistem kodefikasi dan database yang terintegrasi. Inventarisasi yang baik harus dilakukan 
secara sistematis dan terorganisir agar memudahkan pengawasan dan pengendalian aset. 
Dengan demikian, kelemahan pada aspek ini berpotensi menimbulkan inefisiensi dalam 
pengelolaan sarana. 

Pada tahap pemeliharaan, kegiatan masih bersifat reaktif. Guru menyatakan bahwa 
“perbaikan dilakukan ketika sarana sudah rusak, belum ada jadwal pemeliharaan rutin”. Hal ini 
bertentangan dengan prinsip pemeliharaan preventif yang menyatakan bahwa pemeliharaan 
harus dilakukan secara berkala untuk menjaga kualitas dan umur pakai sarana (Mulyadi et 
al., 2022). 

Pada tahap penghapusan, belum terdapat prosedur baku yang jelas. Sarana yang rusak 
cenderung diperbaiki atau disimpan tanpa mekanisme evaluasi kelayakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa siklus manajemen sarana dan prasarana belum berjalan secara utuh. 

Secara keseluruhan, strategi kepala madrasah telah kuat pada aspek perencanaan dan 
pengadaan, namun masih lemah pada aspek administratif dan teknis operasional. Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep manajemen yang telah dipahami dengan 
implementasi di lapangan. Keberhasilan manajemen pendidikan tidak hanya ditentukan oleh 
perencanaan yang baik, tetapi juga oleh konsistensi dalam pelaksanaan dan evaluasi 
(Mamentu, 2025). 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Peningkatan Sarana dan Prasarana 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat faktor pendukung berupa ketersediaan 
dana BOS, dukungan komite, serta keterlibatan aktif sumber daya manusia. Kepala 
madrasah menyatakan bahwa “dukungan dana dan SDM sangat membantu dalam pelaksanaan 
program sarana dan prasarana”. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
keberhasilan pengelolaan pendidikan sangat dipengaruhi oleh sinergi antara sumber daya 
manusia dan sumber daya finansial (Kusuma & Nurmahmudah, 2022; Sulistiyaningrum, 
2024). 

Namun demikian, faktor penghambat utama adalah keterbatasan anggaran, kondisi 
keamanan lingkungan, serta keterbatasan media pembelajaran. Guru mengungkapkan 
bahwa “sering terjadi kerusakan atau kehilangan karena belum adanya sistem keamanan yang 
memadai”. Selain itu, keterbatasan alat praktik juga menghambat proses pembelajaran. 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana 
memerlukan pendekatan strategis yang tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan, 
tetapi juga pada pengelolaan risiko dan keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
menyatakan bahwa manajemen sarana dan prasarana harus dilakukan secara komprehensif 
untuk mendukung mutu pendidikan secara berkelanjutan (Pengestu et al., 2025). 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Ihsan Kabupaten Batang Hari, dapat 
disimpulkan bahwa kondisi ketersediaan dan kelayakan sarana dan prasarana tergolong 
cukup memadai, namun belum optimal dan belum merata. Sarana utama pembelajaran pada 
dasarnya telah tersedia dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, tetapi masih terdapat 
keterbatasan pada sarana olahraga, media pembelajaran, koleksi buku perpustakaan, serta 
kondisi fisik meja dan kursi di beberapa kelas yang belum layak. Pemenuhan sarana masih 
dilakukan secara bertahap seiring dengan keterbatasan anggaran yang dimiliki madrasah. 

Strategi kepala madrasah dalam pengelolaan sarana dan prasarana telah mencakup 
fungsi-fungsi manajerial secara umum dan dilaksanakan secara partisipatif dengan 
melibatkan berbagai pihak. Perencanaan dilakukan melalui musyawarah dan dituangkan 
dalam dokumen perencanaan seperti EDM dan RKAM, sementara pengadaan 
memanfaatkan dana BOS dan dukungan komite. Pemanfaatan dan pemeliharaan sarana 
dilakukan secara bersama-sama oleh warga madrasah. Namun demikian, implementasi 
pengelolaan masih menghadapi kendala pada aspek teknis dan administratif, seperti sistem 
inventarisasi yang belum optimal, penyimpanan yang terbatas, serta belum adanya prosedur 
baku dalam penghapusan sarana. 

Selain itu, peningkatan kualitas sarana dan prasarana dipengaruhi oleh faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung utama meliputi dukungan dana BOS dan 
komite, keterlibatan sumber daya manusia, serta kerja sama antarwarga madrasah. 
Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan anggaran, keterbatasan sarana 
praktik dan media pembelajaran, lemahnya sistem keamanan, serta belum optimalnya 
pelibatan peserta didik dalam penyampaian kebutuhan sarana dan prasarana. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar madrasah memprioritaskan pemenuhan 
dan perbaikan sarana yang paling mendesak guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Kepala madrasah juga perlu mengembangkan sistem pengelolaan sarana dan prasarana yang 
lebih terstruktur, khususnya pada aspek inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan 
penghapusan, agar pengelolaan menjadi lebih efektif dan akuntabel. Selain itu, madrasah 
diharapkan dapat mengoptimalkan kerja sama dengan berbagai pihak, mencari alternatif 
sumber pendanaan, memperkuat sistem keamanan sarana, serta melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana sebagai bagian dari 
penguatan manajemen berbasis partisipatif. 
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